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ABSTRAK 

Pengaruh NPL (Non-Performing Loan), LDR (Loan to Deposit Ratio), dan BOPO 

(Beban Operasional Pendapatan Operasional) Terhadap ROA (Return on Assets) Pada 

Bank Himbara Periode 2015-2024 

Raisa Nadira Azzahra, Budi Priyono 

 

Perbankan berperan penting dalam perekonomian sebagai lembaga intermediasi yang 

memengaruhi stabilitas dan profitabilitas sistem keuangan. Kinerja bank dapat dilihat melalui 

Return on Assets (ROA), yang menunjukkan kemampuan bank menghasilkan laba dari aset 

yang dimiliki. Pada Bank Himbara periode 2015–2024, terdapat beberapa fenomena seperti 

wabah virus dan ketidakpastian ekonomi global yang terjadi mendorong pentingnya 

menganalisis pengaruh Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap ROA. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh NPL, LDR, dan BOPO terhadap ROA pada periode 2015-2024. 

Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 

25. Sample data time series tahunan NPL, LDR, BOPO, dan ROA periode 2015-2024. Data 

diperoleh dari situs resmi dari bank Himbara. Hasil uji T didapatkan bahwa perubahan suku 

NPL dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA periode 2015-2024, sedangkan LDR 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA periode 2015-2024. Pada hasil uji F 

menunjukkan bahwa NPL, LDR, dan BOPO secara simultan berpengaruh terhadap ROA 

periode 2015-2024. Disarankan manajemen bank Himbara, disarankan untuk menekan NPL 

melalui peningkatan kualitas kredit, meningkatkan efisiensi agar BOPO menurun, serta 

menjaga LDR tetap seimbang guna mendukung optimalnya pertumbuhan kredit dan 

peningkatan ROA. 

 

Kata Kunci: NPL; LDR; BOPO; ROA; Himbara 
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ABSTRACT 

The Effect of NPL (Non-Performing Loan), LDR (Loan to Deposit Ratio), and BOPO 

(Operating Expenses to Operating Income) on ROA (Return on Assets) at Himbara Banks 

for the 2015-2024 Period 

Raisa Nadira Azzahra, Budi Priyono 

 

Banking plays an important role in the economy as an intermediary institution that affects the 

stability and profitability of the financial system. The bank's performance can be seen through 

the Return on Assets (ROA), which shows the bank's ability to generate profit from the assets 

it owns. In Bank Himbara for the 2015-2024 period, there are several phenomena such as virus 

outbreak and global economic uncertainty that has occurred, pushing the importance of 

analyzing the influence of Non-Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), and 

Operational Expense on Operational Income (BOPO) on ROA. This research aims to find out 

the influence of NPL, LDR, and BOPO on ROA in the 2015-2024 period. The research method 

uses quantitative methods by using the SPSS version 25 application. Sample of annual time 

series data of NPL, LDR, BOPO, and ROA for the 2015-2024 period. Data obtained from the 

official website of Himbara bank. The results of the T test obtained that the change in NPL and 

BOPO rates had a significant effect on ROA for the 2015-2024 period, while LDR did not have 

a significant effect on ROA for the 2015-2024 period. The F test results show that NPL, LDR, 

and BOPO simultaneously affect ROA for the 2015-2024 period. It is recommended that the 

management of Himbara bank, it is recommended to suppress NPL through improving credit 

quality, increasing efficiency so that BOPO decreases, and keeping LDR balanced to support 

optimal credit growth and ROA increase. 

 

Keywords: NPL, LDR, BOPO, ROA, Himbara 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem perbankan di Indonesia memiliki fungsi strategis yang sangat vital dalam 

menjaga likuiditas dan mendorong pembangunan nasional, yaitu sebagai penghimpun 

dan penyalur dana bagi masyarakat. Menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan), fungsi 

utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana publik yang 

bertujuan dalam mendukung pelaksanaan pembangunan nasional untuk meningkatkan 

pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional. Melalui aktivitas 

intermediari seperti penghimpunan tabungan, pemberian kredit, serta investasi surat 

berharga, bank memfasilitasi alokasi modal yang efisien, mempercepat arus 

permintaan, dan memastikan keberlanjutan kegiatan ekonomi di Indonesia. Tanpa 

adanya fungsi intermediasi ini, sistem keuangan tidak dapat mentransmisikan kebijakan 

ekonomi. 

Risiko kredit adalah risiko yang terjadi karena nasabah tidak mampu atau gagal 

mengembalikan uang pinjaman yang diambil dari bank beserta bunga yang sesuai 

dengan jangka waktu yang telah ditentukan (Fitrianingsih, 2023). Risiko kredit bisa 

dilihat dari tinggi rendahnya nilai rasio Non-Performing Loan (NPL). Rasio ini 

mengukur kemampuan bank dalam menghadapi risiko kredit yang mungkin terjadi. 

Jika risiko tersbut tergolong rendah, maka tingkat risiko yang harus ditanggung oleh 

bank juga semakin kecil. Sebaliknya, jika risiko kredit tergolong tinggi, maka tingkat 

risiko yang harus ditanggung oleh bank juga semakin besar, hal ini dapat 

mengakibatkan tingkat keuntungan bank (Sante et al., 2021). 

Risiko likuiditas dapat terjadi karena kurangnya dana yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan operasional, sehingga bank akan kehilangan kemampuannya 

untuk memenuhi permintaan dana saat jatuh tempo (Febrianti et al., 2024). Likuiditas 

sangat penting karena jumlah likuiditas wajib minimum atau giro wajib minimum yang 

harus dimiliki bank sudah ditentukan oleh Bank Indonesia. Rasio likuiditas dapat dilihat 

melalui Loan to Deposit Ratio (LDR), rasio ini dapat mengukur kemampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi. Sehingga, semakin tinggi rasio LDR maka 

semakin tinggi pula laba yang diperoleh bank, asalkan bank tersebut mampu 
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menyalurkan kredit secara efektif, dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank 

juga akan meningkat (Aji dan Manda, 2021). Oleh karena itu, besarnya rasio LDR pada 

sebuah bank akan mempengaruhi kinerja bank tersebut. 

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

mencerminkan efisiensi biaya operasional bank dalam menghasilkan pendapatan. 

Semakin tinggi BOPO, artinya proporsi beban operasional terhadap pendapatan 

semakin besar, yang bisa menekan laba. Sebaliknya, semakin rendah BOPO 

menunjukkan bahwa bank lebih efisien dalam mengelola biaya operasionalnya 

sehingga dapat mendukung peningkatan profitabilitas. Menurut Wibowo et al. (2025), 

BOPO memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA, yang berarti bahwa 

efisiensi operasional yang rendah berdampak pada penurunan profitabilitas bank. 

Dengan demikian, BOPO menjadi variabel penting yang harus dikelola secara cermat. 

Bank yang mampu menekan BOPO (menjalankan efisiensi operasional) memiliki 

peluang lebih besar untuk menghasilkan ROA yang lebih tinggi, selama beban 

operasional tidak mengorbankan kualitas layanan dan kapasitas ekspansi bisnis. 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam mengelola aktivanya agar bisa menghasilkan laba (Pridya et al., 2021). ROA 

(Return on Assets) adalah rasio yang sering digunakan untuk menilai laba atau tingkat 

profitabilitas. Tingkat profitabilitas menunjukkan seberapa baik modal bank dalam 

memperoleh keuntungan atau laba. Laba sangat penting bagi perusahaan karena 

digunakan dalam urusan keuangan dan dibagikan sebagai dividen kepada para 

pemegang saham yang sudah membantu dalam menghimpun dana. Selain itu, 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga menjadi alasan bagi investor 

untuk berinvestasi (Haryati et al., 2024). Karena itu, investor cenderung lebih tertarik 

berinvestasi di perusahaan yang mampu menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi. 

Dalam hal ini, bank Himbara seperti BRI, Mandiri, BNI, dan BTN memainkan 

peran ganda sebagai lembaga keuangan komersial sekaligus instrumen pembangunan 

ekonomi di Indonesia. Kinerja perbankan mereka menjadi penentu penting dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Menurut Ischak et al. (2024), efisiensi bank, 

terutama dari segi modal inti dan rasio operasional dapat memperkuat posisi mereka 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Selain itu, peran bank 

Himbara sebagai pemberi kredit kepada sektor strategis termasuk UMKM dapat 
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menguatkan ekonomi secara domestik, yaitu sebagai manfaat pengganda terhadap PDB 

dan penciptaan lapangan kerja. Kinerja bank Himbara yang optimal dan good 

governance pada bank-bank ini akan menambah kepercayaan investor dan 

mengoptimalkan transmisi kebijakan moneter, sehingga dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Namun, kinerja optimal bank-bank BUMN tidak terlepas dari tantangan risiko 

yang harus dikelola secara efektif, terutama risiko kredit yang menjadi salah satu faktor 

utama penentu profitabiltas perbankan. Risiko kredit ini merupakan salah satu ancaman 

utama bagi stabilitas dan profitabilitas bank karena berkaitan dengan potensi kerugian 

akibat debitur gagal memenuhi kewajibannya. Menurut Olivia (2024),NPL (Non-

Performing Loan) memiliki pengaruh negatif terhadap ROA (Return on Assets) yang 

artinya, kualitas kredit yang buruk secara langsung dapat merusak profitabilitas bank 

Himbara di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen risiko kredit adalah 

elemen penting dalam menjaga kesehatan finansial perbankan. Selain risiko kredit, 

bank juga menghadapi risiko likuiditas yang tidak kalah penting karena ketersediaan 

dana tunai yang memadai menjadi prasyarat bagi kelancaran operasional dan 

kemampuan kewajiban jangka pendek. Risiko likuiditas ini timbul ketika bank tidak 

mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Misalnya, nasabah yang tidak dapat 

menarik uang tunai karena kekurangan kas atau asset yang mudah dicairkan. Menurut 

Sutrisno (2025), risiko likuiditas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

profitabilitas. Hasil ini menunjukkan bahwa likuiditas yang dikelola dengan baik dapat 

menjadi pendorong profitabilitas. Selain itu rasio BOPO juga dapat merefleksikan 

tingkat efisiensi operasional bank. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar biaya yang 

menyerap pendapatan operasional, sehingga profitabilitas bank berpotensi menurun. 

Menurut Annisa et al. (2025), BOPO memiliki hubungan signifikan terhadap ROA, 

sehingga sehingga efisiensi biaya menjadi faktor penting dalam menjaga kinerja 

keuangan. Dengan demikian, risiko utama BOPO terletak pada potensi inefisiensi yang 

dapat menggerus profitabilitas, sehingga bank perlu menjaga struktur biaya dan 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Adanya tantangan terkait risiko tersebut mendorong pemerintah melalui 

Kementerian Keuangan mengambil langkah strategis pada tahun 2025 dengan 

menyuntikkan dana tambahan ke bank Himbara. Kebijakan ini tidak hanya bertujuan 

memperkuat permodalan dan likuiditas, tetapi juga diharapkan mampu meningkatkan 
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daya tahan perbankan dalam menghadapi tekanan eksternal, termasuk risiko kredit dan 

efisiensi operasional. Suntikan dana ini menjadi indikasi bahwa meskipun bank 

Himbara memiliki skala besar, keberlanjutan kinerjanya tetap sangat dipengaruhi oleh 

kualitas pengelolaan risiko keuangan. 

Hubungan antara risiko kredit dan likuiditas tidak dapat dipisahkan karena 

keduanya saling memengaruhi dalam konteks profitabilitas bank. Menurut Apriani et 

al. (2023), risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko operasional secara simultan 

memiliki pengaruh tehadap profitabilitas pada bank kovensional periode 2015-2021. 

Penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan manajemen risiko terintegrasi dalam 

mengelola likuiditas tanpa mengabaikan risiko kredit supaya profitabilitas dan 

keuangan bank tetap terlindungi. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Zulfakar (2025), bahwa risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap  profitabilitas  (ROA),  yang  mengindikasikan  bahwa peningkatan  kredit  

bermasalah  berdampak  pada  penurunan  ROA. Selain itu, risiko likuiditas LDR (Loan 

to Deposit Ratio) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), 

yang menunjukkan bahwa penyaluran kredit yang  melebihi  kemampuan  pendanaan  

dapat menurunkan   profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa ketika bank terlalu 

agresif menyalurkan kredit tanpa mempertimbangkan likuiditas, maka terjadi tekanan 

ganda, yaitu kualitas aset memburuk dan bank kekurangan likuiditas, yang keduanya 

dapat secara simultan menurunkan ROA dan memperlemah ketahanan keuangan bank. 

Kedua risiko ini saling berkaitan karena jika tingkat kredit bermasalah mengalami 

kenaikan, maka hal ini dapat mengikis modal bank dan menurunkan kepercayaan 

nasabah yang akhirnya dapat memicu penarikan dana besar-besaran dan memperburuk 

tekanan likuiditas. Hal ini menunjukkan pentingnya bank memiliki kerangka 

manajemen risiko terintegrasi untuk mengidentifikasi, memantau, dan mengendalikan 

kedua jenis risiko ini. 

Kondisi ini memberikan gambaran bahwa penerapan manajemen risiko yang 

efektif sangat menentukan kinerja bank, sebagaimana terlihat pada PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk yang mampu menurunkan tingkat NPL secara signifikan 

sebelum menghadapi tekanan eksternal di tahun-tahun terakhir. 
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Grafik 1. 1 NPL Periode 2015-2024 

Sumber : Hasil pengolahan data peneliti, (2025) 

Berdasarkan grafik 1.1, tingkat NPL bank BNI selama periode 2015–2024 mengalami 

fluktuasi yang relatif stabil. Pada tahun 2015–2018, NPL BNI berada pada kisaran di 

bawah 1%, meskipun sempat mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi 1,2%. 

Kenaikan tersebut diduga dipengaruhi oleh perlambatan ekonomi dan meningkatnya 

risiko kredit pada beberapa sektor usaha. Selanjutnya, pada periode 2020–2022 NPL 

BNI mengalami penurunan hingga mencapai 0,5% pada tahun 2022, yang 

mencerminkan perbaikan kualitas kredit dan efektivitas kebijakan restrukturisasi kredit 

oleh OJK melalui POJK No.11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian 

Nasional sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Covid-19. Kebijakan tersebut 

memungkinkan bank melakukan restrukturisasi bagi debitur terdampak, sehingga 

kredit yang berpotensi menjadi macet dapat dikategorikan lancar selama masa pandemi. 

Pada tahun 2023–2024, NPL kembali meningkat namun masih dalam batas yang 

terkendali, menunjukkan bahwa BNI mampu menjaga kualitas asetnya secara relatif 

baik.  

 Selanjutnya menurut grafik 1.1, tingkat NPL bank BRI selama periode 2015–

2024 menunjukkan kecenderungan menurun dengan fluktuasi yang moderat. Pada awal 

periode penelitian, yaitu tahun 2015, NPL BRI berada pada level 1,22% dan secara 

bertahap menurun hingga mencapai 0,88% pada tahun 2017. Meskipun sempat 

mengalami peningkatan pada tahun 2019 menjadi 1,04%, NPL BRI kembali menurun 

pada periode 2020–2022. Angka ini menunjukkan kemampuan BRI dalam melakukan 

diversifikasi portofolio kredit, mengingat mayoritas pembiayaan BRI terkonsentrasi 

pada sektor UMKM yang berisiko tinggi. Pada masa pandemi, BRI menjadi salah satu 
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bank BUMN yang paling banyak melakukan restrukturisasi kredit bagi debitur UMKM. 

Menurut laporan tahunan OJK tahun 2021, porsi restrukturisasi terbesar disalurkan oleh 

BRI, khususnya kepada segmen mikro dan kecil. Kebijakan ini mampu menahan 

lonjakan NPL yang seharusnya meningkat tajam akibat tingginya risiko gagal bayar di 

sektor UMKM. Dengan demikian, penurunan NPL BRI hingga di bawah 1% pada 

2020–2021 tidak semata karena perbaikan kualitas kredit, melainkan juga efek 

langsung dari relaksasi regulasi restrukturisasi kredit. Setelah 2021, terlihat adanya 

sedikit fluktuasi di mana NPL meningkat menjadi 0,73% pada 2022, naik ke 0,76% 

pada 2023, dan sedikit turun kembali ke 0,75% pada 2024. Fluktuasi ini mencerminkan 

adanya faktor eksternal yang memengaruhi, misalnya pandemi Covid-19 yang 

memberikan dampak panjang terhadap sektor UMKM. Meskipun demikian, NPL BRI 

tetap berada di bawah 1%, yang menandakan efektivitas kebijakan mitigasi risiko kredit 

dan strategi restrukturisasi kredit yang dilakukan oleh bank. 

 Berbeda dengan bank himbara lain, BTN memiliki angka NPL yang relatif lebih 

tinggi dibandingkan bank Himbara lainnya selama periode 2015–2024. Pada tahun 

2015–2018, NPL BTN cenderung menurun, namun mengalami lonjakan signifikan 

pada tahun 2019 hingga mencapai 2,96%. Peningkatan tersebut diduga disebabkan oleh 

tingginya eksposur BTN terhadap sektor properti dan perumahan yang terdampak 

perlambatan ekonomi. Pada periode 2020–2021, NPL BTN mengalami penurunan yang 

cukup signifikan sebagai dampak dari kebijakan restrukturisasi kredit dan stimulus 

ekonomi selama pandemi. Penurunan tajam pada periode 2020–2021 berkaitan erat 

dengan restrukturisasi masif pada kredit perumahan, terutama KPR subsidi yang 

terdampak penurunan daya beli masyarakat selama pandemi. Relaksasi kebijakan OJK 

memberikan ruang bagi BTN untuk menunda pengakuan kredit bermasalah. Namun, 

begitu periode relaksasi berkurang, sebagian debitur kembali mengalami kesulitan 

pembayaran, sehingga NPL kembali meningkat pada tahun-tahun berikutnya. Namun 

demikian, pada tahun 2022–2024 NPL BTN kembali mengalami fluktuasi dan 

peningkatan, yang mengindikasikan adanya tantangan berkelanjutan dalam 

pengelolaan risiko kredit, khususnya pada sektor pembiayaan perumahan. 

 Menurut grafik 1.1 diatas, bank Mandiri menunjukkan tingkat NPL yang 

relative stabil dengan kecenderungan menurun pada periode 2015-2024. Pada tahun 

2015–2016, NPL Bank Mandiri berada pada level yang cukup tinggi, kemudian 

mengalami penurunan signifikan mulai tahun 2017 hingga mencapai titik terendah pada 
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tahun 2022 sebesar 0,26%. Penurunan tersebut mencerminkan keberhasilan Bank 

Mandiri dalam memperkuat manajemen risiko kredit dan melakukan perbaikan kualitas 

aset, khususnya di sektor korporasi dan komersial. Bank Mandiri melakukan mitigasi 

risiko dengan seleksi ketat debitur serta menyalurkan restrukturisasi ke sektor yang 

prospektif. Namun, pada tahun 2023 terlihat adanya sedikit peningkatan menjadi 0,29% 

dan kembali naik ke 0,33% pada 2024. Angka ini masih tergolong sangat baik karena 

jauh di bawah batas ambang 5% yang ditetapkan regulator. Tren yang stabil dengan 

sedikit kenaikan di tahun terakhir menunjukkan bahwa Bank Mandiri mampu menjaga 

kualitas kredit meskipun menghadapi dinamika ekonomi nasional maupun global. 

Secara keseluruhan, fluktuasi NPL Bank Himbara selama periode 2015–2024 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro, kebijakan penyaluran kredit, serta efektivitas 

manajemen risiko masing-masing bank. Kebijakan restrukturisasi kredit covid-19 

berperan vital dalam menjaga stabilitas kualitas aset perbankan. BNI dan BRI konsisten 

menunjukkan stabilitas dengan NPL di bawah 1%, mencerminkan efektivitas strategi 

mitigasi risiko. Sementara itu, BTN menghadapi tantangan lebih besar dengan fluktuasi 

NPL yang cukup signifikan, sejalan dengan fokus bisnisnya di sektor properti yang 

berisiko tinggi. Adapun Bank Mandiri menunjukkan performa terbaik dalam 

mengendalikan risiko kredit dengan NPL yang paling rendah dibandingkan bank 

Himbara lainnya. Secara keseluruhan, tren ini menggambarkan bahwa meskipun 

terdapat fluktuasi akibat faktor eksternal seperti kondisi makroekonomi, pandemi, dan 

dinamika sektor riil, bank Himbara masih mampu menjaga kualitas kredit pada tingkat 

yang sehat, sehingga tetap mendukung stabilitas sistem keuangan nasional.  

 Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan indikator penting dalam mengukur 

kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit. Rasio ini 

mencerminkan seberapa jauh dana yang dihimpun dari masyarakat digunakan untuk 

pembiayaan, sehingga berhubungan langsung dengan likuiditas dan profitabilitas bank. 

Oleh karena itu, analisis terhadap perkembangan LDR menjadi relevan untuk 

memahami kinerja intermediasi perbankan yang ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Grafik 1. 2 LDR Periode 2015-2024 

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti, (2025) 

Berdasarkan grafik 1.2 diatas, LDR bank BNI selama periode 2015–2024 mengalami 

fluktuasi yang cukup dinamis. Pada tahun 2015–2019, LDR BNI cenderung meningkat 

dan mencapai puncaknya pada tahun 2019 sebesar 91,5%, yang menunjukkan 

agresivitas penyaluran kredit dibandingkan dengan dana pihak ketiga. Namun, pada 

periode 2020–2021 LDR BNI mengalami penurunan signifikan hingga 79,7%, yang 

disebabkan oleh melambatnya penyaluran kredit akibat pandemi Covid-19 serta 

meningkatnya kehati-hatian bank dalam menyalurkan kredit. Selanjutnya, pada tahun 

2022–2024 LDR BNI kembali meningkat hingga mencapai 96,1%, peningkatan ini 

menunjukkan bahwa BNI mulai lebih agresif dalam menyalurkan kredit pasca pandemi, 

sejalan dengan pemulihan ekonomi nasional. Meski demikian, LDR yang mendekati 

100% di tahun 2024 menandakan likuiditas bank berada pada posisi yang ketat 

sehingga pengelolaan likuiditas perlu dijaga agar tidak menimbulkan risiko dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Selanjutnya, tingkat LDR bank BRI selama periode 2015–2024 menunjukkan 

fluktuasi yang relatif stabil. Pada periode 2015–2018, LDR BRI berada pada kisaran 

86–88%, yang mencerminkan keseimbangan antara penyaluran kredit dan 

penghimpunan dana. Pada tahun 2019–2022, LDR BRI mengalami penurunan hingga 

mencapai 79,1% pada tahun 2022, yang dipengaruhi oleh perlambatan penyaluran 

kredit dan peningkatan dana pihak ketiga selama pandemi. Pada periode 2023–2024, 
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LDR BRI kembali meningkat menjadi 89,3%, yang menunjukkan mulai meningkatnya 

penyaluran kredit, khususnya pada sektor UMKM seiring dengan pemulihan ekonomi. 

Pola ini menunjukkan bahwa BRI tetap berhati-hati dalam menyalurkan kredit, 

khususnya karena portofolio pembiayaannya didominasi sektor UMKM yang memiliki 

tingkat risiko tinggi. Angka LDR yang berkisar di bawah 90% menunjukkan bahwa 

BRI menjaga keseimbangan antara penyaluran kredit dan ketersediaan likuiditas. 

Strategi ini dapat dipahami sebagai bentuk mitigasi risiko, agar bank tetap mampu 

memenuhi kewajiban nasabah meskipun menghadapi ketidakpastian ekonomi. 

Kontras dengan BRI yang relatif stabil dalam mengelola likuiditas, bank BTN 

menunjukkan tingkat LDR yang relatif lebih tinggi dibandingkan bank Himbara lainnya 

selama periode 2015–2024. Pada tahun 2015–2019, LDR BTN berada pada level di 

atas 100% dan mencapai puncaknya pada tahun 2019 sebesar 113,50%, yang 

menunjukkan bahwa penyaluran kredit BTN lebih besar dibandingkan dengan dana 

pihak ketiga yang dihimpun. Tingginya LDR tersebut dipengaruhi oleh fokus BTN 

pada pembiayaan sektor perumahan dan properti. Pada periode 2020–2022, LDR BTN 

mengalami penurunan signifikan hingga mencapai 92,65%, seiring dengan perlambatan 

kredit dan meningkatnya dana pihak ketiga selama pandemi. Pada tahun 2023–2024, 

LDR BTN relatif stabil di kisaran 93–95%, yang menunjukkan upaya bank dalam 

menjaga likuiditas yang lebih sehat. Tingginya rasio LDR ini menggambarkan 

karakteristik bisnis BTN yang berfokus pada pembiayaan perumahan, di mana 

kebutuhan dana kredit sangat besar. Walaupun masih dalam kisaran yang dapat 

ditoleransi, posisi LDR BTN yang cenderung tinggi mengindikasikan potensi risiko 

likuiditas, sehingga bank perlu memperkuat basis dana murah agar keberlanjutan 

penyaluran kredit tetap terjaga. 

Berbeda dengan BTN yang konsisten mencatatkan LDR tinggi, Bank Mandiri 

selama periode 2015–2024 mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun 

2015–2019, LDR Bank Mandiri cenderung meningkat dan mencapai 96,69% pada 

tahun 2018. Namun, pada periode 2020–2022 LDR Bank Mandiri mengalami 

penurunan hingga mencapai 77,61%, yang disebabkan oleh meningkatnya kehati-

hatian bank dalam menyalurkan kredit serta meningkatnya dana pihak ketiga selama 

masa pandemi. Selanjutnya, pada periode 2023–2024 LDR Bank Mandiri kembali 

meningkat hingga mencapai 98,04%, yang menunjukkan pemulihan penyaluran kredit 
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seiring dengan membaiknya kondisi ekonomi nasional. Meskipun demikian, angka 

mendekati 100% perlu diwaspadai karena menunjukkan tekanan likuiditas, sehingga 

strategi diversifikasi sumber dana menjadi penting untuk menjaga stabilitas. 

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa keempat bank Himbara memiliki strategi 

yang berbeda dalam mengelola likuiditas. BNI dan Bank Mandiri memperlihatkan tren 

peningkatan signifikan pada akhir periode, menandakan ekspansi kredit yang agresif 

pasca pandemi. Sementara itu, BRI relatif lebih konservatif dengan menjaga LDR di 

bawah 90% untuk melindungi likuiditas. BTN tetap menunjukkan LDR tertinggi di 

antara bank Himbara lain, sesuai dengan karakteristik bisnisnya di sektor pembiayaan 

perumahan yang membutuhkan modal besar. Secara keseluruhan, fluktuasi LDR Bank 

Himbara selama periode 2015–2024 dipengaruhi oleh keseimbangan antara penyaluran 

kredit dan penghimpunan dana pihak ketiga, serta kondisi ekonomi makro. Penurunan 

LDR umumnya terjadi pada periode perlambatan ekonomi dan meningkatnya kehati-

hatian bank dalam menyalurkan kredit, sedangkan peningkatan LDR mencerminkan 

ekspansi kredit dan pemulihan aktivitas ekonomi. Oleh karena itu, pengelolaan LDR 

yang optimal menjadi penting bagi bank untuk menjaga likuiditas dan stabilitas 

keuangan. 

Selain itu, salah satu indikator penting dalam menilai kinerja efisiensi 

perbankan adalah rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

Rasio ini mencerminkan seberapa besar biaya yang dikeluarkan bank untuk 

menghasilkan pendapatan operasional. Menurut Ashari et al. (2024), semakin rendah 

BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 

operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan atau profit yang 

diperoleh bank akan semakin besar. Tabel berikut menyajikan perkembangan BOPO 

pada bank Himbara periode 2015–2024 yang menggambarkan dinamika efisiensi 

operasional di tengah berbagai tantangan, termasuk dampak pandemi Covid-19, 

kebijakan restrukturisasi kredit, serta transformasi digital perbankan. 
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Grafik 1. 3 BOPO Periode 2015-2024 

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti, (2025) 

Pada grafik 1.3, rasio BOPO pada bank BNI selama periode 2015–2024 mengalami 

fluktuasi yang cukup signifikan. Pada periode 2015–2018, BOPO BNI menunjukkan 

tren menurun dari 75,5% menjadi 70,2%, yang mengindikasikan peningkatan efisiensi 

operasional. Namun, pada tahun 2019–2020 BOPO BNI mengalami peningkatan tajam 

hingga mencapai 93,3% pada tahun 2020. Kenaikan tersebut dipengaruhi oleh 

meningkatnya beban operasional serta menurunnya pendapatan operasional akibat 

perlambatan ekonomi dan dampak pandemi Covid-19 yang meningkatkan biaya 

pencadangan kerugian penurunan nilai kredit. Selanjutnya, pada periode 2021–2024 

BOPO BNI kembali menurun dan relatif stabil di kisaran 68–70%. Hal ini 

mencerminkan bahwa meskipun BNI mampu melakukan perbaikan efisiensi 

operasional pasca pandemi, terdapat tekanan baru dari perlambatan ekonomi global dan 

peningkatan biaya digitalisasi perbankan. 

Berbeda dengan BNI, BOPO bank BRI selama periode 2015–2024 

menunjukkan fluktuasi yang relatif lebih stabil dibandingkan bank Himbara lainnya. 

Pada tahun 2015–2018, BOPO BRI berada pada kisaran 66–69%, yang mencerminkan 

efisiensi operasional yang cukup baik. Pada tahun 2019–2020, BOPO BRI mengalami 

peningkatan hingga mencapai 81,2% pada tahun 2020, yang disebabkan oleh 

meningkatnya biaya pencadangan kerugian kredit serta penurunan pendapatan 

operasional selama pandemi. Namun, pada periode 2021–2022 BOPO BRI kembali 

menurun dan stabil di kisaran 64,20% pada tahun 2022. Penurunan ini mencerminkan 

keberhasilan BRI menjaga efisiensi, khususnya berkat dominasi portofolio kredit mikro 



12 
 

yang memiliki margin bunga lebih tinggi. Namun, pada 2023 BOPO sedikit meningkat 

ke 64,35% dan naik lagi ke 67,64% pada 2024. Peningkatan ini bisa dikaitkan dengan 

biaya tambahan restrukturisasi kredit UMKM pasca pandemi dan strategi digitalisasi 

besar-besaran yang dilakukan BRI. Menurut laporan tahunan OJK tahun 2021, BRI 

memang menjadi bank dengan porsi restrukturisasi terbesar untuk sektor mikro dan 

kecil, yang berdampak pada biaya operasional. 

Sementara itu, kondisi berbeda ditunjukkan oleh bank BTN yang menunjukkan 

tingkat BOPO yang relatif tinggi selama periode 2015–2024. Pada periode 2015–2018, 

BOPO BTN berada pada kisaran 82–85%, yang mencerminkan tingkat efisiensi 

operasional yang masih relatif rendah dibandingkan bank Himbara lainnya. BOPO 

BTN meningkat signifikan pada tahun 2019 hingga mencapai 98,12%, yang 

menunjukkan tingginya beban operasional dan menurunnya pendapatan operasional. 

Pada tahun 2020–2021, BOPO BTN mengalami penurunan, namun tetap berada pada 

level yang relatif tinggi. Pada periode 2022–2024, BOPO BTN kembali mengalami 

peningkatan hingga mencapai 88,70% pada tahun 2024, yang mengindikasikan bahwa 

BTN masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

khususnya terkait pembiayaan sektor perumahan, yaitu kredit pemilikan rumah (KPR), 

yang memiliki risiko kredit dan biaya pencadangan tinggi. Selain itu, ketergantungan 

BTN pada subsidi perumahan dari pemerintah juga memengaruhi struktur pendapatan 

dan efisiensi operasional. 

Adapun bank Mandiri selama periode 2015–2024 menunjukkan tren yang 

cenderung menurun meskipun sempat mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015–2016, 

BOPO Bank Mandiri mengalami peningkatan hingga 80,94%, yang mencerminkan 

meningkatnya beban operasional. Namun, sejak tahun 2017 hingga 2018 BOPO Bank 

Mandiri kembali menurun dan relatif stabil. Pada tahun 2019–2020, BOPO Bank 

Mandiri mengalami peningkatan akibat pandemi Covid-19 yang menekan pendapatan 

bunga serta meningkatnya biaya pencadangan kerugian penurunan nilai kredit.  

Selanjutnya, pada periode 2021–2024 BOPO Bank Mandiri menunjukkan penurunan 

yang signifikan hingga mencapai 56,46% pada tahun 2024, yang mencerminkan 

peningkatan efisiensi operasional dan pengelolaan biaya yang semakin baik. Hal ini 

tidak lepas dari strategi diversifikasi bisnis, digitalisasi perbankan, serta kemampuan 

Mandiri menghimpun dana pihak ketiga dengan biaya rendah. Efisiensi Mandiri juga 
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ditopang oleh kontribusi anak usaha seperti Mandiri Sekuritas dan Mandiri Tunas 

Finance yang memperkuat pendapatan non-bunga. 

Setelah memahami dinamika BOPO, pembahasan selanjutnya diarahkan pada 

aspek profitabilitas yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Berikut adalah tabel 

mengenai ROA pada bank Himbara periode 2015-2024 : 

 

Grafik 1. 4 ROA Periode 2015-2024 

Sumber : Hasil pengolahan data peneliti, (2025) 

Berdasarkan grafik 1.4, ROA BNI selama periode 2015–2024 mengalami fluktuasi 

yang relatif stabil sebelum pandemi. Pada tahun 2015–2018, ROA BNI berada pada 

kisaran 2,6–2,8%, yang mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari 

aset yang dikelola. Namun, pada tahun 2019–2020 ROA BNI mengalami penurunan 

tajam hingga mencapai 0,5% pada tahun 2020. Penurunan tersebut dipengaruhi oleh 

meningkatnya beban pencadangan kerugian kredit dan menurunnya pendapatan 

operasional akibat dampak pandemi Covid-19. Selanjutnya, pada periode 2021–2024 

ROA BNI kembali meningkat dan relatif stabil di kisaran 2,5–2,6%, yang menunjukkan 

pemulihan kinerja dan efisiensi operasional bank. Pola ini menunjukkan bahwa BNI 

cukup adaptif dalam mengelola aset produktifnya meskipun menghadapi tekanan 

eksternal.  

Selanjutnya, ROA BRI selama periode 2015–2024 menunjukkan tren menurun 

sebelum pandemi, kemudian mengalami pemulihan. Pada tahun 2015 ROA BRI berada 

pada level tertinggi sebesar 4,19%, namun secara bertahap menurun hingga mencapai 

3,50% pada tahun 2019. Penurunan tersebut disebabkan oleh meningkatnya biaya 

operasional dan tekanan pada kualitas kredit. Pada tahun 2020, ROA BRI mengalami 
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penurunan signifikan hingga 1,98% sebagai dampak pandemi. Namun, pada periode 

2021–2024 ROA BRI kembali meningkat dan mencapai 3,76% pada tahun 2024, yang 

mencerminkan keberhasilan bank dalam meningkatkan profitabilitas melalui efisiensi 

operasional dan pemulihan kredit. Pencapaian ini mencerminkan keberhasilan BRI 

dalam mengoptimalkan pembiayaan sektor UMKM serta kemampuan bank dalam 

melakukan efisiensi operasional. Tren peningkatan signifikan ini juga menegaskan 

bahwa BRI memiliki ketahanan yang kuat terhadap tekanan ekonomi eksternal. 

 Berbeda dengan bank Himbara lainnya, bank BTN menunjukkan tingkat ROA 

yang relatif lebih rendah dibandingkan bank Himbara lainnya selama periode 2015–

2024. Pada periode 2015–2017, ROA BTN berada pada kisaran 1,61–1,76%, namun 

mengalami penurunan pada tahun 2018 hingga mencapai 1,34%. Penurunan tersebut 

semakin tajam pada tahun 2019–2020, di mana ROA BTN mencapai titik terendah 

sebesar 0,13% pada tahun 2019 dan 0,69% pada tahun 2020. Kondisi ini dipengaruhi 

oleh tingginya beban operasional dan tekanan kualitas kredit, khususnya pada sektor 

perumahan. Pada periode 2021–2024, ROA BTN mengalami pemulihan meskipun 

masih berfluktuasi, yang mencerminkan upaya perbaikan kinerja dan efisiensi bank. 

Rendahnya profitabilitas BTN erat kaitannya dengan fokus bisnis di sektor pembiayaan 

perumahan yang cenderung berisiko tinggi dan memberikan margin keuntungan lebih 

kecil dibandingkan sektor lain. Meskipun demikian, stabilitas ROA BTN menunjukkan 

adanya upaya bank untuk menjaga kinerja di tengah tantangan struktur bisnisnya. 

 ROA bank Mandiri selama periode 2015–2024 mengalami fluktuasi yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2015 ROA Bank Mandiri berada pada level 3,15%, namun 

menurun pada tahun 2016. Selanjutnya, pada periode 2017–2019 ROA Bank Mandiri 

kembali meningkat hingga mencapai 3,17%. Pada tahun 2020, ROA Bank Mandiri 

mengalami penurunan menjadi 1,64% akibat meningkatnya beban pencadangan dan 

tekanan pendapatan selama pandemi. Namun, pada periode 2021–2024 ROA Bank 

Mandiri kembali meningkat dan mencapai 4,03% pada tahun 2023 sebelum sedikit 

menurun pada tahun 2024. Angka ini menunjukkan bahwa Bank Mandiri mampu 

menjaga profitabilitasnya melalui pengelolaan aset yang efektif, diversifikasi 

portofolio, serta pemulihan kinerja pasca pandemi. Secara keseluruhan, Bank Mandiri 

menempati posisi menengah ke atas dalam hal profitabilitas dibandingkan dengan bank 

Himbara lainnya. 
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 Dari penjelasan diatas, ROA periode 2015–2024 menunjukkan adanya 

dinamika profitabilitas yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro, terutama 

pandemi Covid-19. BNI dan Bank Mandiri mengalami penurunan tajam pada 2020 

namun mampu pulih secara bertahap, sedangkan BTN secara konsisten mencatat ROA 

terendah akibat model bisnisnya di sektor perumahan. Sementara itu, BRI menampilkan 

performa terbaik dengan peningkatan signifikan dan berkelanjutan hingga 2024, 

menjadikannya bank Himbara paling unggul dalam hal profitabilitas. Secara 

keseluruhan, tren ini menunjukkan bahwa ketahanan dan strategi bisnis masing-masing 

bank sangat menentukan tingkat profitabilitas, di mana diversifikasi kredit, efisiensi 

operasional, serta kemampuan adaptasi menjadi kunci utama dalam menjaga kinerja 

keuangan. 

 Berdasarkan analisis NPL, LDR, BOPO, dan ROA periode 2015–2024, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun kualitas aset bank Himbara terjaga dengan baik, terdapat 

perbedaan dalam efisiensi operasional dan kemampuan manajerial masing-masing 

bank. Bank Mandiri menunjukkan efisiensi terbaik, sementara BTN menghadapi 

tantangan dalam hal efisiensi. Variabel-variabel ini berpengaruh langsung terhadap 

profitabilitas, yang tercermin dalam ROA. Oleh karena itu, manajemen risiko dan 

efisiensi operasional menjadi kunci dalam menjaga kinerja keuangan bank Himbara di 

tengah kondisi ekonomi yang dinamis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang didapatkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah NPL berpengaruh terhadap ROA pada bank Himbara periode 2015-

2024? 

2. Apakah LDR berpengaruh terhadap ROA pada bank Himbara periode 2015-

2024? 

3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap ROA pada bank Himbara periode 2015-

2024? 

4. Apakah NPL, LDR dan BOPO berpengaruh secara simultan terhadap ROA 

pada bank Himbara periode 2015-2024? 
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C. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh NPL terhadap terhadap ROA pada Bank Himbara 

periode 2015-2024 

2. Untuk mengetahui pengaruh LDR terhadap terhadap ROA pada Bank Himbara 

periode 2015-2024 

3. Untuk mengetahui pengaruh BOPO terhadap terhadap ROA pada Bank 

Himbara periode 2015-2024 

4. Untuk mengetahui pengaruh NPL, LDR, dan BOPO terhadap ROA pada Bank 

Himbara periode 2015-2024 

 

D. Manfaat 

Berdasarkan penelitian yang akan dicapai, maka manfaat dari penelitan ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta pengetahuan yang 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi kepada penelitian selanjutnya. Serta 

dapat dijadikan sumber pemikiran atau bahkan dijadikan perbandingan data 

untuk penelitian yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan lebih 

luas terkait pengaruh risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap profitabilitas 

pada bank Himbara. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan informasi yang 

berguna. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian data yang diolah oleh peneliti mengenai pengaruh NPL, LDR, dan 

BOPO terhadap ROA pada bank Himbara periode 2015-2024, dapat disimpulkan penelitian 

tersebut sebagai berikut: 

1. Variabel NPL berpengaruh terhadap variabel ROA. Berdasarkan uji T, diperoleh nilai 

T-hitung untuk variabel LDR adalah sebesar 2,576 dan tingkat signifikansi 

menunjukkan angka sebesar 0,014. Nilai T-tabel dengan probabilitas 0,05 sebesar 

2,028094. Hal ini menunjukkan bahwa T-hitung > T-tabel (2,576 > 2,028094) dan nilai 

signifikan < taraf signifikansi yang disyaratkan (0,014 < 0,05). 

2. Variabel LDR tidak berpengaruh terhadap variabel ROA. berdasarkan uji T, diperoleh 

nilai T-hitung untuk variabel LDR adalah sebesar -1,654 dan tingkat signifikansi 

menunjukkan angka sebesar 0,107. Nilai T-tabel dengan probabilitas 0,05 sebesar 

2,028094. Hal ini menunjukkan bahwa T-hitung < T-tabel (1,654 < 2,028094) dan nilai 

signifikan > taraf signifikansi yang disyaratkan (0,107 > 0,05). 

3. Variabel BOPO berpengaruh negatif terhadap variabel ROA. Berdasarkan uji T, 

diperoleh nilai T-hitung untuk variabel BOPO adalah sebesar -11,979 dan tingkat 

signifikansi menunjukkan hasil sebesar 0,000. Nilai T-tabel dengan probabilitas sebesar 

0,05 sebesar 2,028094. Hal ini menunjukkan bahwa T-hitung > T-tabel (11,979 > 

2,028094) dan nilai signifikansi < taraf signifikansi yangdisyaratkan (0,000 < 0,05). 

4. Variabel NPL, LDR, dan ROA secara simultan berpengaruh terhadap variabel ROA. 

Berdasarkan hasil uji F (simultan), menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang 

didapatkan dalam uji F adalah sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 dan nilai F-hitung sebesar 84,970 lebih besar dari F-

tabel sebesar 2,866. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan oleh peneliti yang sekiranya dapat memberikan manfaat dan pertimbangan 

kepada pihak-pihak terkait. Adapun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi manajemen bank Himbara disarankan untuk memperkuat kualitas kredit dengan 

meningkatkan intensitas monitoring portofolio kredit, serta mempercepat penanganan 

kolektibilitas bermasalah. Di sisi operasional, bank perlu mendorong efisiensi biaya 

melalui digitalisasi proses, optimalisasi jumlah pegawai, dan pengurangan aktivitas 

non-produktif guna menekan BOPO. Selain itu, pengelolaan likuiditas (LDR) harus 

dilakukan secara berimbang melalui manajemen dana pihak ketiga yang tepat serta 

penyaluran kredit yang selektif namun tetap ekspansif, sehingga seluruh upaya tersebut 

dapat berkontribusi pada peningkatan ROA secara berkelanjutan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian pada topik yang serupa, 

sebaiknya menambahkan faktor lain yang juga dapat memengaruhi ROA, seperti NIM 

(Net Interest Margin), GDP (Gross Domestic Product), inflasi, dan lain-lain sehingga 

dapat mengembangkan penelitian ini. Periode penelitian sebaiknya ditambah pada 

penelitian selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian 

selanjutnya. 
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